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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Selalu merasa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Janganlah merasa sedih walaupun kita tertinggal jauh. 
3. Bersyukur akan membawa jalan kemudahan 
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Penelitian ini mengkaji tentang praduga faktif dan nonfaktif percakapan tokoh 
dalam novel Hujan karya Tere Liye, Ada tiga tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Mendeskripsikan praduga faktif dan praduga non-faktif 
dalam percakapan novel Hujan karya Tere Liye, dan (2) Mendeskripsikan 
implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
yang digunakan adalah novel Hujan karya Tere Liye di terbitkan pertama kali 
oleh penerbit PT Gramedia Pustaka Utama. Wujud data yang digunakan adalah 
percakapan tokoh yang termuat dalam novel Hujan karya Tere Liye yang 
mengandung praduga faktif dan non faktif. Pengumpulan data menggunakan 
teknik baca dan catat. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Pada tahap penyajian digunakan metode informal. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa praduga faktif sebagai jenis praduga yang paling banyak muncul dibanding 
praduga non-faktif pada tuturan para tokoh dalam novel Hujan karya Tere Liye. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, praduga faktif pada cerita “Hujan” 
sebanyak 91 praduga dengan persentase 82,72% dan praduga nonfaktif sebanyak 
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This research examines the factive and non-active conversations of the 
characters in Tere Liye's Rain novel. There are three objectives to be achieved in 
this research, namely (1) Describing factive presumptions and non-factive 
presumptions in the conversation of Tere Liye's Rain novel, and (2) Describe the 
implications for learning Indonesian in high school. 
This research use desciptive qualitative approach. The data source used is the 
novel Rain by Tere Liye published for the first time by the publisher PT Gramedia 
Pustaka Utama. The form of the data used is the conversation of the characters 
contained in Tere Liye's novel Hujan which contains factive and non-factive 
presumptions. Data collection used reading and note-taking techniques. The data 
analysis technique of this research is using qualitative descriptive analysis 
technique. At the presentation stage, informal methods are used. 
Based on the results of the analysis that has been done, it can be concluded that 
factive presumption is the type of presumption that appears the most compared to 
the non-factual presumption in the speech of the characters in the novel Rain by 
Tere Liye. Based on the results of the analysis carried out, the factual 
presumptions in the "Rain" story are 91 presumptions with a percentage of 
















JUDUL  ...........................................................................................................  i 
PERSETUJUAN  ............................................................................................  ii 
PENGESAHAN  .............................................................................................  iii 
PERNYATAAN  .............................................................................................  iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN  ................................................................  v 
PRAKATA  .....................................................................................................  vii 
ABSTRAK  .....................................................................................................  ix 
ABSTRACT .....................................................................................................  x 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL/BAGAN  ..........................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  xv 
 
BAB I        PENDAHULUAN  .......................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah  ..........................................................  1 
B. Identifikasi Masalah  ................................................................  6 
C. Pembatasan Masalah  ...............................................................  6 
D. Rumusan Masalah  ...................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian  .....................................................................  7 
F. Manfaat Penelitian  ...................................................................  7 
 
BAB II      TINJAUAN TEORETIS  ............................................................  9 
A. Kajian Teoretis  ........................................................................  9 
1. Hakikat Pragmatik  .............................................................  9 




3. Ciri-ciri Praduga ………………………………………….  10 
4. Jenis-jenis Praduga ……………………………………….  12 
5. Contoh Berdasarkan Jenisnya ……………………………  14 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA ………………...  18 
B. Penelitian Terdahulu  ................................................................  22 
 
BAB III    METODE PENELITIAN  ...........................................................  25 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian  ...........................................  25 
B. Prosedur Penelitian  ..................................................................  27 
C. Sumber Data  ............................................................................  27 
D. Wujud Data  .............................................................................  28 
E. Identifikasi Data  .......................................................................  28 
F. Teknik Pengumpulan Data  .......................................................  28 
G. Teknik Analisis Data  ...............................................................  29 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  .............................................  29 
 
 
BAB IV PRADUGA FAKTIF DAN NONFAKTIF DALAM PERCAKAPAN  
               TOKOH NOVEL HUJAN KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASI 
                PEMBELAJARAN DI SMA ……………………….....................  30 
 
A. Praduga faktif dan Nonfaktif ....................................................  31 
1. Praduga Faktif ……………………………………………...  31 
  2. Praduga Nonfaktif ………………………………………….  68 
B. Implikasi Hasil Penelitian Dalam Pembelajaran di SMA  .......  75 
 
BAB V PENUTUP  .........................................................................................  80 
A. Simpulan  ..................................................................................  80 





DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  82 





DAFTAR TABEL / BAGAN 
 



























A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan sarana komunikasi yang mempunyai peran penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa digunakan untuk menyampaikan 
ide, gagasan, dan informasi dari penutur kepada lawan tutur. Hal ini 
menunjukan bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, maka dari itu manusia 
disebut sebagai makhluk sosial. Bahasa sebagai objek kajian linguistik 
memiliki berbagai cabang seperti fonologi, morfologi, semantik, dan 
pragmatik. Bahasa menjadi kebutuhan bagi masyarakat bilingual dan 
multilingual, diantaranya cabang ilmu bahasa seperti pragmatik. Pragmatik 
merupakan cabang linguistik yang mengkaji pertuturan, konteks, dan makna. 
Salah satu wujud bahasa berupa tuturan atau ujaran. Sebuah tuturan 
atau ujaran dapat diekspresikan melalui dua media, yaitu lisan dan tulis. 
Namun, banyak masyarakat yang lebih memilih berkomunikasi secara lisan, 
karena bahasa lisan dianggap sebagai media yang paling tepat dalam 
menyampaikan sebuah gagasan kepada mitra tutur. Terkadang, penutur dan 
lawan tutur tidak dapat menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah, situasi 
dan kondisi, serta kesantunan. Hal tersebut membuat maksud yang 




Di dalam ilmu bahasa, ada sebuah cabang ilmu yang membahas tentang 
makna berdasarkan situasi ujar atau disebut dengan istilah pragmatik. 




pragmatik ini berasal dari perdebatan dalam ilmu filsafat, khususnya tentang 
hakikat rujukan (apa-apa, benda/keadaan, dan sebagainya) yang dirujuk atau 
ditunjuk oleh kata, frasa, atau kalimat dan ungkapan-ungkapan rujukan.  
Di dalam pragmatik, makna sebuah tuturan tidak sebatas apa yang 
diungkapkan, tetapi ada makna tersirat yang kadang berbeda dengan yang 
sebenarnya diungkapkan, hal ini disebut implikatur. Implikatur dapat juga 
diartikan sebagai maksud, pengertian, keterlibatan atau ungkapan-ungkapan 
hati yang terselubung dalam suatu proses komunikasi. 
Pragmatik dalam perkembanganya kini mengalami suatu kemajuan 
yang pesat. Banyak ahli bahasa yang semakin lama semakin menyadari 
bahwa usaha untuk menguak hakikat bahasa tidak akan berhasil sempurna 
tanpa disadari pemahaman terhadap pragmatik, yakni bagaimana bahasa 
digunakan dalam komunikasi.Satu kategori pragmatik yang akan dibahas 
lebih lanjut adalah praduga. Praduga telah didefinisikan dengan berbagai 
macam cara, namun secara umum adalah asumsi-asumsi atau inferensi-
inferensi yang tersirat dalam ungkapan-ungkapan linguistik tertentu. 
Praduga sangat berkaitan dengan inferensi wacana, yaitu proses yang 
dilakukan oleh lawan tutur (petutur) untuk memahami makna yang tersirat di 
dalam wacana. Praduga adalah sesuatu yang diasumsikan oleh penutur 
sebagai kajian sebelum menghasilkan tuturan (Yule, 2006: 43). 
Praduga merupakan informasi yang melatarbelakangi, diasumsikan oleh 
penutur untuk diketahui sebagai fakta oleh petutur Praduga juga diartikan 




tertentu. Biasanya asumsi-asumsi tersebut dirujuk atau ditunjuk oleh kata, 
frasa, atau kalimat, dan ungkapan-ungkapan rujukan. Untuk mengenali satu 
praduga, harus dikenali cirinya. Cirinya tersebut adalah adanya sifat keajegan 
di bawah penyangkalan. Di samping cirinya tersebut, terdapat beberapa sifat 
praduga, yaitu: dapat dilepaskan, keajegan sekalipun dinegasikan, 
potensialitas untuk bertahan dalam serangkaian konteks linguistik dan non-
linguistik, serta defeasibilitas. Ada beberapa jenis praduga, yaitu: praduga 
ekstensial, faktif, leksikal, non-faktif, struktural, dan konterfaktual. 
Karya sastra adalah ciptaan yang disampaikan dengan komunikatif 
tentang maksud penulis untuk tujuan estetika. Karya-karya ini sering 
menceritakan sebuah kisah, baik fakta atau pun fiksi. Ada berbagai fungsi 
karya sastra, salah satunya untuk mengomunikasikan ide dan menyalurkan 
pikiran serta perasaan estetis manusia pembuatnya. Ide itu disampaikan lewat 
amanat yang pada umumnya ada dalam sastra. Selain ide, dalam sastra 
terdapat juga deskripsi berbagai peristiwa, gambaran psikologis, dan berbagai 
dinamika penyelesaian masalah.  
Sastra tidak bisa dikelompokkan ke dalam aspek keterampilan 
berbahasa karena bukan merupakan bidang yang sejenis. Walaupun demikian, 
pembelajaran sastra dilaksanakan secara terintegrasi dengan pembelajaran 
bahasa baik dengan keterampilan menulis, membaca, menyimak, maupun 
berbicara. Dalam praktiknya, pengajaran sastra berupa pengembangan 





Salah satu jenis karya sastra yangsangat menarik untuk dikaji adalah 
novel. Novel selain untuk dinikmati juga untuk dipahami dan dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Dari sebuah novel dapat diambil banyak manfaat. Karya 
sastra (novel) menggambarkan pola pikir masyarakat, perubahan tingkah laku 
masyarakat, tata nilai dan bentuk kebudayaan lainya. Karya sastra merupakan 
potret dari segala aspek kehidupan masyarakat. Pengarang menyodorkan 
karya sastra sebagai alternatif untuk menghadapi permasalahan yang ada, 
mengingat karya sastra erat kaitanya dengan kehidupan masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan asumsi bahwa sastra diciptakan tidak dalam keadaan kosong 
budaya. Dalam kenyataanya, banyak kita jumpai aneka ragam praanggapan 
dengan khas atau karakteristik masing-masing sesuai dengan fungsi dan 
pemakaianya. Pengkajian terhadap salah satu aliran karya sastra tersebut 
dimaksudkan untuk membedakan kedua jenis praanggapan melalui 
percakapan yang terdapat didalam novel tersebut. 
Peneliti memilih salah satu novel karya Tere Liye yaitu Hujan yang 
dijadikan sebagai objek analisis ini, kehadiranya tentu tidak dalam 
kekosongan budaya. Pengarang tentu saja melihat suatu nilai yang terdapat di 
dalam masyarakat luas, kemudian ia menanggapinya melalui karya sastra. 
Karya sastra (novel) ini akan dianalisis melalui tuturan-tuturan yang terdapat 
dalam novel tersebut. Tuturan itu akan dicari berdasarkan jenis dari praduga 
khususnya praduga faktif dan praduga non-faktif. 
Dalam novel tersebut terjadi praduga (praanggapan) pragmatik 




kehidupan sehari-hari, tetapi dalam berbagai karya sastra seperti drama, 
cerpen, novel, dan film. Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang ditulis 
dalam bentuk cerita. Karya sastra seperti novel merupakan hasil sebuah 
pekerjaan kreatif yang dikerjakan dengan imajinasi tinggi dan penuh 
ketelitian. Novel umumnya berisi tentang permasalahan yang melingkupi 
kehidupan masyarakat. Berdasarkan ulasan tersebut, maka penulis ingin 
meneliti berbagai tuturan yang digunakan dalam karya fiksi novel dengan 
memfokuskan pada praduga pragmatik percakapan tokoh dalam novel Hujan 
karya Tere Liye khususnya praduga faktif dan praduga non-faktif. 
Novel Hujan ini memang istimewa, Tema yang diambil tidak 
sesederhana tema novel romantis kebanyakan. Porsinya tidak hanya untuk 
seputar cinta remaja melainkan ada bumbu-bumbu ilmiahnya. Tokoh yang 
diambil tidak terlalu banyak. Tokoh utamanya bernama Lail, perempuan yang 
menjadi yatim piatu karena bencana alam yang terjadi kala itu. Ada 
kepedihan yang terasa ketika perempuan berusia 13 tahun menyaksikan 
sendiri ibunya yang tidak selamat. Lail nanti akan menjadi perawat. Nanti 
juga akan ada tokoh Esok, Maryam, dan Claudia. Dalam novel ini akan 
merasakan bagaimana rasanya harus tegar ketika ditempa masalah, 
Melangkah maju ketika masalah begitu berat, dan rasanya jatuh cinta. Ada 
rasa ketika rindu bertemu pasangan, Bertemu kembali setelah sekian lama 
tidak bertemu dan cemburu. Pernah atau sedang remaja mungkin akan 






B. Identifikasi Masalah 
Penelitian ini akan mengidentifikasi praduga pragmatik atau lebih 
spesifiknya praduga pragmatik percakapan tokoh dalam novel Hujan karya 
Tere Liye. Untuk itu diperlukan adanya identifikasi masalah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Adapun permasalahannya antara lain: 
1. Definisi praduga pragmatik dan penjabaran mengenai praduga pragmatik. 
2. Wujud praduga pragmatik dalam novel Hujan karyaTere Liye. 
3. Mengelompokkan sesuai jenis praduga pragmatik dalam novel Hujan 
karya Tere Liye. 
4. Membedakan jenis praduga pragmatik yang terdapat pada percakapan 
novel Hujan karya Tere Liye. 
5. Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan judul proposal yang tertera di halaman depan, maka 
penelitian ini difokuskan pada bahasan mengenai praduga pragmatik 
percakapan tokoh dalam novel Hujan karyaTere Liye. Untuk mencegah 
meluasnya permasalahan, penulis membuat batasan-batasan dari objek 
penelitian dalam proses penyusunan skripsi ini. Objek yang dikaji lebih 
terfokus pada bahasan tentang praduga faktif dan praduga non-faktif yang 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah wujud praduga faktik dan nonfaktif percakapan tokoh 
dalam novel Hujan karya Tere Liye? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Ada pun tujuan penelitian terhadap praduga percakapan dalam novel 
Hujan karya Tere Liye pada dasarnya sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan praduga faktif dan praduga non-faktif dalam percakapan 
novel Hujan karya Tere Liye. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan terutama 
pada kajian bahasa dan memberikan masukan yang berupa data tentang 
praduga pragmatik percakapan tokoh dalam novel Hujan karya Tere Liye. 
Hasil penelitian ini juga dapat mengetahui pengimplikasiaannya terhadap 





2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 
peneliti selanjutnya mengenai praduga pragmatik percakapan tokohdalam 
novel. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan pedoman bagi guru 
dalam menerapkan prinsip sertanilai-nilai yang terkandung dalam novel 























A. KAJIAN TEORETIS 
1. HakikatPragmatik 
Pragmatik adalah studi yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan 
oleh pendengar. Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan 
dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-
tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang 
digunakan dalam tuturan itu sendiri. 
Pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji keterkaitan 
makna bahasa dengan konteks penggunaannya (Hermaji: 2013). Secara 
umum, pragmatik dapat diartikan sebagai kajian penggunaan bahasa dalam 
kaitannya dengan konteks yang menyertainya. 
Parera (dalam Hermaji 2013: 12) berpendapat bahwa pragmatik adalah 
studi hubungan antara ujaran dan penggunaannya. Sementara Wijana (dalam 
Hermaji 2013: 12) mendefinisikan pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa 
yang mengkaji makna bahasa dalam kaitannya dengan konteks. Artinya, 
makna yang dikaji di dalam pragmatik adalah makna yang terikat konteks. 
Levinson (dalam Hermaji 2013: 12) berpendapat bahwa pragmatik 
adalah ilmu yang mempelajari relasi (hubungan) antara tanda dan 






2013: 13) yang berpendapat bahwa pragmatik adalah telaah mengenai 
hubungan antara tanda da penafsirannya. 
Menurut Hermaji (2014), di dalam pragmatik dikenal adanya prinsip 
tekstual dan interpersonal. Prinsip tekstual berkaitan dengan penggunaan 
bahasa secara tertulis, sedangkan prinsip interpersonal berkaitan dengan 
penggunaan bahasa dalam interaksi sosial. 
 
2. Hakikat Praduga 
Menurut Nababan (dalam Bagus Putrayasa 2014: 77) dalam bukunya 
pragmatik mendefinisikan sebenarnya pragmatik ini berasal dari perdebatan 
dalam ilmu filsafat, khususnya tentang hakikat rujukan (apa-apa, 
benda/keadaan, dan sebagainya) yang dirujuk atau ditunjuk oleh kata, frasa, 
atau kalimat dan ungkapan-ungkapan rujukan. 
Praduga (presuposisi) berasal dari kata to pre-suppose yang dalam 
bahasa Inggris berarti to suppose beforehand (menduga sebelumnya), dalam 
arti sebelum pembicara atau penulis mengujarkan sesuatu, ia sudah memiliki 
dugaan sebelumnya tentang kawan bicara atau hal yang dibicarakan. 
 
3. Ciri-ciri Praduga 
Yule (1996) mengungkapkan bahwa ciri praduga yang mendasar 
adalah sifat keajegan di bawah penyangkalan. Hal ini memiliki maksud 






kalimat itu dijadikan kalimat negatif atau dinegasikan.perhatikan contoh 
berikut. 
a:  “Gitar Budi itu baru.” 
b:  “Gitar Budi tidak baru.” 
         Kalimat (b) merupakan bentuk negatif dari kalimat (a). Praduga 
dalam kalimat (a) adalah Budi mempunyai gitar. Dalam kalimat (b), 
ternyata praduga itu tidak berubah meski kalimat (b) mengandung 
penyangkalan tehadap kalimat (a), yaitu memiliki praduga yang sama 
bahwa Budi mempunyai gitar. 
Sementara itu, Rahardi (2005) dan Wijana (1996) mengungkapkan 
bahwa sebuah kalimat dinyatakan mempradugakan kalimat yang lain jika 
ketidakbenaran kalimat yang kedua atau kalimat yang dipradugakan 
mengakibatkan kalimat pertama (kalimat yang mempradugakan) tidak dapat 
dikatakan benar atau salah. 
Perhatikan contoh berikut.  
a. “Istri pejabat itu cantik sekali”.       
b. “Pejabat itu mempunyai istri”. 
Kalimat (b) merupakan pradugadari kalimat (a). Kalimat tersebut 
dapat dinyatakan benar atau salahnya bila pejabat tersebut mempunyai istri. 






tidak mempunyai istri), kalimat tersebut tidak dapat ditentukan 
kebenarannya. 
Yule (1966) mengungkapkan bahwa ciri praduga yang paling 
mendasar adalah sifat keajegan di bawah penyangkalan. Hal ini memiliki 
maksud bahwa praduga suatu pernyataan akan tetap ajeg atau tetap benar 
walaupun kalimat itu dijadikan kalimat negatif atau dinegasikan. 
Contohnya:  
a. “Sepeda motor Day baru.” 
b. “Sepeda motor Day tidak baru.” 
Kalimat (b) merupakan bentuk negatif dari kalimat (a). Praduga dalam 
kalimat (a) adalah Day mempunyai sepeda motor. Dalam kalimat (b), 
ternyata praduga tersebut tidak berubah meski kalimat (b) mengandung 
penyangkalan terhadap kalimat (a), yaitu memiliki praduga yang sama 
bahwa Day mempunyai sepeda motor. 
4. Jenis-jenis Praduga 
Praduga sudah diasosiasikan dengan pemakaian sejumlah besar kata, 
frasa, dan struktur (Yule, 2006:46). Selanjutnya Gorge Yule 
mengklasifikasikan praduga ke dalam enam jenis praduga,  yaitu praduga 
eksistensial, praduga faktif, praduga non-faktif, praduga leksikal, praduga 








a. Praduga Eksistensial 
Praduga eksistensial adalah praduga yang menunjukkan eksistensi/ 
keberadaan/ jati diri referen yang diungkapkan dengan kata yang definit. 
b. Praduga Faktif 
Praduga faktif adalah praduga di mana informasi yang 
dipradugakan mengikuti kata kerja dapat dianggap sebagai suatu 
kenyataan. 
c. Praduga Leksikal 
Praduga leksikal dipahami sebagai bentuk praduga di mana makna 
yang dinyatakan secara konvensional ditafsirkan dengan praduga bahwa 
suatu makna lain (yang tidak dinyatakan) dipahami. 
d. Praduga Non-faktif 
Praduga non-faktif adalah suatu praduga yang diasumsikan tidak 
benar. 
e. Praduga Struktural 
Praduga struktural mengacu pada sturktur kalimat-kalimat tertentu 
telah dianalisis sebagai praduga secara tetap dan konvensional bahwa 
bagian struktur itu sudah diasumsikan kebenarannya. Hal ini tampak 
dalam kalimat tanya, secara konvensional diinterpretasikan dengan kata 









f. Praduga Konterfaktual 
Praduga konterfaktual berarti bahwa yang dipradugakan tidak 
hanya tidak benar, tetapi juga merupakan kebalikan (lawan) dari benar 
atau bertolak belakang dengan kenyataan. 
 
5. Contoh Praduga berdasarkan Jenisnya 
a. Praduga Eksistensial 
Yaitu praduga yang tidak hanya diasumsikan keberadaannya dalam 
kalimat-kalimat yang menunujukkan kepemilikan, tetapi lebih luas lagi 
keberadaan atau eksistensi dari pernyataan dalam tuturan teresebut. 
Praduga eksistensial menunujukkan bagaimana keberadaan atas suatu hal 
dapat disampaikan lewat praduga. 
Contoh: 
Ada yang mencuri motor Evan. 
Praduga dalam tuturan tersebut menyatakan keberadaan, yaitu: 
1) Ada motor. 
2) Ada pencuri. 
3) Ada orang yang bernama Evan. 
Ada banyak praduga yang mungkin muncul dalam tuturan ada yang 








b. Praduga Faktif 
Praduga ini muncul dari informasi yang ingin disampaikan 
dinyatakan dengan kata-kata yang menunjukkan suatu fakta atau berita 
yang diyakini kebenarannya. Kata-kata yang bisa menyatakan fakta 
dalam tuturan adalah kata kerja yang dapat memberikan makna pasti 
dalam tuturan tersebut. 
Contoh: 
Andi sepertinya demam dan tidak menyadari bahwa di luar sedang 
hujan deras. 
Dalam kalimat di atas praduganya yaitu: 
1)Andi demam. 
2)Di luar sedang hujan deras. 
Pernyataan itu menjadi faktual karena telah disebutkan dalam 
tuturan. Penggunaan kata „mengetahui‟, „sadar‟, „mau‟ adalah kata-kata 
yang menyatakan sesuatu yang diisyaratkan sebagai sebuah fakta dari 
sebuah tuturan. Walaupun dalam sebuah tuturan tidak terdapat kata-kata 
tersebut, kefaktualan suatu tuturan yang mauncul dalam praduga bisa 
dilihat dari partisipan tutur, konteks situasi dan juga pengetahuan 
bersama. 
c. Praduga Leksikal 
Praduga ini merupakan praduga yang didapat melalui tuturan yang 
diinterpretasikan melalui penegasan dalam tuturan. Bedanya dengan 






dinyatakan dengan cara tersirat sehingga penegasan atas praduga tuturan 
tersebut bisa didapat setelah pernyataan dari tuturan tersebut. 
Contoh: 
Andi berhenti merokok setelah di PHK. 
Praduga dari tuturan di atas yaitu: 
1)Dulu Andi merokok. 
2)Dulu Andi bekerja. 
Praduga tersebut muncul dengan adanya penggunaan kata 
“berhenti” dan “di PHK” (Pemutusan Hubungan Kerja) yang menyatakan 
Andi pernah merokok dan bekerja sebelumnya, namun sekarang sudah 
tidak lagi. 
d. Praduga Struktural 
Praduga ini adalah praduga yang dinyatakan melalui tuturan yang 
strukturnya jelas dan langsung dipahami tanpa melihat kata-kata yang 
digunakan. Dalam bahasa Inggris, penggunaan struktur terlihat dalam 
“wh-questions” yang langsung dapat diketahui maknanya. Sedangkan 
dalam bahasa Indonesia kalimat-kalimat tanya juga dapat ditandai 
melalui penggunaan kata tanya dalam tuturan. Kata tanya seperti apa, 
siapa, di mana, mengapa dan bagaimana menunujukkan praduga yang 
muncul dari tuturan tersebut. 
Contoh: 
Ada apa dalam lemari itu? 






1)Ada sesuatu yang tersimpan dalam lemarimengetuk pintu. 
2)Lemari tersebut kosong. 
Praduga yang menyatakan „sesuatu‟ sebagai obyek yang 
dibicarakan dan dipahami oleh penutur melalui struktur kalimat tanya 
yang menanyakan „apa‟. 
e. Praduga Nonfaktif 
Praduga ini adalah praduga yang masih memungkinkan adanya 
pemahaman yang salah karena penggunaan kata-kata yang tidak pasti dan 
masih ambigu atau bias. 
Contoh: 
Seandainya saya memiliki sebuah mobil. 
Dari tuturan di atas praanggapan yang muncul yaitu: 
Saya tidak memiliki sebuah mobil. 
Penggunaan kata “seandainya” sebagai pengandaian bisa 
memunculkan praduga non faktual. Selain itu, praduga yang tidak faktual 
bisa diasumsikan melalui tuturan yang kebenarannya masih diragukan 
dengan fakta yang disampaikan. 
f. Praduga dengan fakta yang berlawanan atau konter-faktual 
Praduga ini menghasilkan pemahaman yang berkebalikan dari 
pernyataannya atau kontradiktif. Kondisi yang menghasilkan praduga 
seperti ini biasanya dalam tuturannya mengandung „if-clause‟ atau 








Kalau hari ini Sinta datang, dia akan bertemu dengan Andi. 
Dari contoh tuturan di atas, kita dapat melihat praduga yang 
muncul yaitu: 
1)Sinta tidak datang. 
2)Sinta tidak bertemu Andi. 
Praduga tersebut muncul dari kontradiksi kalimat dengan adanya 
penggunaan kata „kalau‟. Penggunaan kalau membuat praduga yang 
kontradiktif dari tuturan yang disampaikan. 
Pembagian jenis-jenis praduga yang diuraikan Yule tersebut 
menunjukkan tuturan dapat menimbulkan praduga bahkan sampai hal 
terkecil. Namun dengan adanya penanda dari tiap-tiap praduga tersebut, 
Yule membagi praduga ke dalam enam jenis dengan cara melihat kata-
kata apa yang dipakai dalam sebuah tuturan. 
 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 SMA mempunyai program pengajaran umum dan khusus. 
Pengajaran umum diajarkan kepada siswa kelas X, sedangkan pengajaran 
khusus diajarkan kepada siswa kelas XI dan XII. Pengajaran bahasa 
bertujuan untuk memperluas wawasan, meningkatkan ketrampilan 
berbahasa, meningkatkan kemampuan berfikir dan bernalar siswa. Selain 
itu, siswa juga diharapkan mampu memahami informasi secara 






memberikan tanggapan secara tepat dan cepat, serta siswa juga diharapkan 
mampu mengungkapkan informasi secara jelas, lugas, dan sistematis 
sesuai konteks dan situasi dalam berbagai bentuk dan ragam bahasa. 
 Pengajaran praduga bertujuan agar siswa dapat mendefinisikan 
praduga secara tepat dan dapat membandingkan praduga dari jenis praduga 
tersebut. Praduga(presuposisi) berasal dari kata to pre-suppose yang dalam 
bahasa inggris berarti to suppose beforehand (menduga sebelumnya), 
dalam arti sebelum pembicara atau penulis mengujarkan sesuatu, ia sudah 
memiliki dugaan sebelumnya tentang kawan bicara atau hal yang 
dibicarakan. Nababan (1987) memberikan konsep praduga yang di 
sejajarkan maknanya dengan pengetahuan latar belakang mitra tutur. Ahli 
lain menyatakan bahwa praduga adalah informasi yang melatarbelakangi, 
diasumsikan oleh penutur untuk diketahui sebagai fakta oleh petutur 
(Cruse dalam Hidayah, 2014). 
 Yule mengklasifikasikan praduga ke dalam  6 (enam)jenis praduga, 
 yaitu praduga eksistensial, praduga faktif, praduga non-faktif, praduga 
leksikal, praduga struktural, dan praduga konterfaktual. 
a. Praduga Eksistensial 
Praduga (praanggapan) eksistensial adalah praduga yang 
menunjukkan eksistensi/ keberadaan/ jati diri referen yang 
diungkapkan dengan kata yang definit. 






  Praduga faktif adalah praanggapan di mana informasi yang 
dipraanggapkan mengikuti kata kerja dapat dianggap sebagai suatu 
kenyataan. 
c. Praduga Leksikal 
Praduga (praanggapan) leksikal dipahami sebagai bentuk praduga 
di mana makna yang dinyatakan secara konvensional ditafsirkan 
dengan praduga bahwa suatu makna lain (yang tidak dinyatakan) 
dipahami. 
d. Praduga Non-faktif 
Praduga (praanggapan) non-faktif adalah suatu praaduga yang 
diasumsikan tidak benar. 
e. Praduga Struktural 
Praduga (praanggapan) struktural mengacu pada sturktur kalimat-
kalimat tertentu telah dianalisis sebagai praduga secara tetap dan 
konvensional bahwa bagian struktur itu sudah diasumsikan 
kebenarannya. Hal ini tampak dalam kalimat tanya, secara 
konvensional diinterpretasikan dengan kata tanya (kapan dan di mana) 
seudah diketahui sebagai masalah. 
f. Praduga konterfaktual 
Praduga (praanggapan) konterfaktual berarti bahwa yang di 
praanggapkan tidak hanya tidak benar, tetapi juga merupakan 






Guru  menggunakan metode ceramah dan diskusi. Metode ceramah 
merupakan penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran kepada 
sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam 
jumlah yang relatif besar. Guru menjelaskan materi tentang praduga 
(praanggapan),setelah guru menjelaskan semua materi guru 
mengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi. 
Metode pembelajaran diskusi adalah proses pelibatan dua orang peserta atau 
lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, dan atau saling 
mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan 
kesepakatan diantara mereka. Pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi merupakan pembelajaran yang bersifat interaktif. 
Guru membagikan bahan bacaan kepada masing-masing kelompok, dan 
setiap kelompok mendapatkan bacaan yang berbeda-beda. Setiap kelompok 
membaca bacaan tersebut dan disuruh mencari praduga (praanggapan) pada 
bacaan yang tersedia. Masing-masing kelompok ditanya satu persatu apa 
jenis praduga itu dan menyebutkan alasanya. Kelompok lain bisa 
menyanggah ataupun membenarkan kelompok lain. Dengan berdiskusi 
siswa akan lebih aktif dan lebih mengingat terhadap materi yang sedang 
diajarkannya karena setiap siswa dituntut menemukakan pendapat. 
 
Jadi, implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA, antara lain: 






2) Siswa dapat mengetahui ciri-ciri praduga (praanggapan); 
3) Siswa dapat mengetahui jenis-jenis praduga (praanggapan); 
4) Siswa dapat membedakan praduga (praanggapan) faktif dan non-faktif. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai praduga (praanggapan) sudah pernah dilakukan 
oleh Kartikasari, Saraswati. “Analisis Praanggapan Pada Slogan Iklan 
“Kendaraan” Harian Surat Kabar Solopos Edisi November 2013-Februari 
2014”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
Tujuan penelitiannya untuk mendeskripsikan praanggapan yang muncul 
pada slogan iklan “Kendaraan” harian surat kabar Solopos edisi November 
2013-Februari 2014 dan menganalisis makna pada praanggapan slogan iklan 
“Kendaraan” harian surat kabar Solopos edisi November 2013-Februari 2014. 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. 
Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah praanggapan pada 
slogan iklan “Kendaraan” harian surat kabar Solopos edisi November 2013-
Februari 2014. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis 
berupa kata-kata atau slogan iklan kendaraan pada wacana yang berupa 
praanggapan pada slogan iklan “Kendaraan” harian surat kabar Solopos edisi 
November 2013-Februari 2014. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode simak dengan teknik catat. Validitas data yang digunakan 






Peneliti selanjutnya yaitu; Husna, Siti Minatul. 2015. “Praanggaapan dan 
Perikutan dalam Wacana Iklan di Katalog Kecantikan Oriflame Edisi Januari 
2014”.Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Semarang. 
Praanggapan, perikutan, wacana iklan, dan iklan Iklan sebagai salah satu 
bentuk komunikasi mempunyai peranan penting untuk memperkenalkan suatu 
produk yang berupa barang maupun jasa kepada masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis-jenis praanggapan dalam wacana 
iklan di katalog kecantikan Oriflame 2014, dan mendeskripsi perikutan yang 
ada dalam iklan di katalog kecantikan Oriflame 2014. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pragmatis. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini difokuskan pada 
tuturan iklan kecantikan yang diduga mengandung praanggapan dan 
perikutan. 
Data penelitian ini adalah tuturan iklan di katalog kecantikan Oriflame 
edisi januari 2014 yang diduga mengandung praanggapan dan perikutan, 
sedangkan sumber datanya adalah tuturan iklan dari beberapa iklan di katalog 
kecantikan Oriflame edisi Januari 2014. Pengambilan data dalam penelitian ini 
terdiri atas dokumentasi dan catat. Penyajian hasil analisis data penelitian 
menggunakan penyajian informal. Hasil penelitian ini adalah bahwa di dalam 
tuturan iklan terdapat jenis 6 praanggapan yang mencakup praanggapan 
eksistensial, praanggapan faktual, praanggapan nonfaktual, praanggapan 






Penulis juga akan melakukan penelitian dengan kajian utama 
praanggapan dengan pendekatan pragmatik. Penelitian yang dilakukan oleh 
penulis ini akan menggunakan data dari percakapan dalam novel Hujan karya 
Tere Liye. Percakapan tersebut akan diteliti mana sajakah yang termasuk 
jenis-jenis dari presuposisi. Penelitian ini akan melihat dan menjelaskan 
praanggapan yang muncul dari percakapan-percakapan dalam novel tersebut 
serta menentukkan jenis-jenis praanggapan sesuai kerangka teori yang 
dijelaskan pada bab ini. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah dan 
















A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 
pendekatan teoretis dan pendekatan metodologi. Pendekatan teoretis yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori pragmatik. Teori ini 
digunakan karena masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah praduga 
(praanggapan) yang merupakan lingkup objek kajian pragmatik.  
Pendekatan metodologis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang tidak 
menggunakan perhitungan. Data kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh simpulan. Alasan 
penggunaan pendekatan kualitatif ini yaitu karena data penelitian ini tidak 
berupa angka-angka, tetapi berupa kualitas bentuk-bentuk verbal yang 
terwujud dalam praduga (praanggapan). Praduga (praanggapan) yang menjadi 
data di dalam penulisan ini terealisasi dalam percakapan novel Hujan 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur/langkah-langkah yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan/pra penelitian 
 Tahap persiapan yang dilakukan penulis adalah membuat proposal 
penelitian sebagai garis besar penyusunan skripsi. Pada tahap ini penulis 
juga membuat tabel yang akan digunakan untuk menulis hasil penelitian 
untuk sementara. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Setelah proposal dibuat dan tabel yang akan digunakan telah siap 
maka tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data yang berwujud praduga 
dalam percakapan novel Hujan karya TereLiye. 
3. Analisis 
  Prosedur terakhir yang dilakukan penulis yaitu menarik simpulan 
secara longgar dan terbuka. Simpulan mula-mula belum dideskripsikan 
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Simpulan juga diperiksa 
kebenarannya selama penelitian berlangsung. 
C. Sumber Data 
Data penelitian ini diperoleh dari percakapan dalam Novel 
HujankaryaTere Liye. Selain melalui percakapan dalam novel, sumber 





D. Wujud Data 
Wujud data dari penelitian ini adalah berupa tuturan dalam dialog Novel 
Hujan karya Tere Liye dan bersifat kualitatif, serta implikasinya terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
E. Identifikasi Data 
Mengklasifikasi bagian-bagian dari penelitian dan selanjutnya 
menganalisis data dari ujaran-ujaran tokoh dalam Novel Hujan karya Tere 
Liye.Setelah bagian-bagian sudah terkumpulkan dalam wujud data. Penulis 
mengklasifikasi bagian-bagian dari data penelitian dan menganalisis kedalam 
beberapa pokok permasalahan hingga tersusun. Susunan tersebut dibagi menjadi 
beberapa sub pokok dalam kategori tertentu. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mengumpulkan 
data-data yang akan dikaji oleh peneliti untuk merumuskan suatu masalah dan 
menghasilkan titik penyelesaian masalah tersebut. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik pustaka, teknik yang mengumpulkan data-data 
dari beberapa sumber berupa teori dari para ahli. Teknik simak, teknik ini 
melibatkan peneliti secara langsung dimana peneliti harus membaca novel 
Hujan karya Tere Liye. Yang terakhir adalah teknik catat, teknik ini dilakukan 




yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka peneliti mencatat apa yang telah 
diteliti. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengemukakan metode padan 
Intralingual. Metode padan adalah metode/cara yang digunakan dalam upaya 
menemukan kaidah dalam tahap analisis data yang alat penentunya di luar,  
terlepas, dan  tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode 
padan pada penelitian ini menggunakan analisis sebagai alat penentu. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. Metode 
informal, metode penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata-kata 
biasa tetapi dapat dipahami maksudnya sehingga penelitian ini dapat dipahami 
orang lain. Maka, dalam hal ini penulis akan menyajikan hasil dari penelitian 
yang dilakukan yaitu dengan menuliskan ujaran-ujaran yang menyangkut 
praduga/praanggapan pada Novel Hujan karya Tere Liye. Penyajian data 










PRADUGA FAKTIF DAN NONFAKTIF DALAM PERCAKAPAN TOKOH 
NOVEL HUJAN KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASI 
PEMBELAJARAN DI SMA 
 
Berdasarkan hasil Penelitian berupa analisis karya sastra dalam Novel Hujan 
Karya Tere Liye. Cara memperoleh data dapat dilakukan dengan membaca novel, 
mencatat percakapan tokoh dan menentukan praduga faktif dan nonfaktif.  
penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah ditemukan. Oleh 
karena itu, Praduga yang dibahas lebih difokuskan pada praduga faktif dan 
nonfaktif  yang terdapat dalam novel Hujan karya Tere Liye. 
Untuk data diambil berdasarkan teknik penulisannya menggunakan wujud data 
berupa kalimat percakapan.Bagaimana implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra 
Indonesia di SMA. Kedua fokus analisis penelitian tersebut disajikan dalam 
bentuk data untuk mempermudah analisis.Bab empat ini berisi dua subbab. Kedua 
subbab tersebut adalah praduga faktif dan nonfaktif dan implikasi pembelajaran di 
SMA.Penjabaran dalam pembahasan akan dilakukan berdasarkan hasil penelitian 





A. Praduga Faktif dan Nonfaktif 
(1) Praduga faktif 
 Data1: „Ah, kamu juga seorang perawat yang bertugas di rumah sakit 
kota‟. Elijah diam sejenak, berhenti menggerakkan tulisan 
di layar, membaca lamat-lamat.‟(Liye, 2002:6). 
 
 Kata „diam sejenak‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan jenis praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti 
kata kerja „diam sejenak‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Elijah mematikan sementara layar tabletnya.‟ 
 
Data 2 : „Elijah diam sebentar, memastikan gadis di hadapannya 
       Mencerna kalimatnya dengan baik.‟  (Liye, 2002:7) 
 
Kata „memastikan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga faktif karena informasi yang dipradugakan 
mengikuti kata kerja „memastikan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai 
suatu kenyataan yaitu „Elijah menanggapi kalimat gadis itu.‟ 
 
Data  3: Dia sedang berjalan cepat melewati trotoar.   
       „Wanita itu berlari‟. (Liye, 2002:10). 
 
Kata „berjalan cepat‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan jenis praduga faktif. Tuturan di atas dianggap sebagai suatu 




Data4: „Kita sudah terlambat. Aduh, kenapa kota ini tiba-tiba jadi ramai 
   sekali,‟Ibunya mengeluh, berusaha menerobos kepadatan  
              perempatan. (Liye, 2002:11). 
  
Kata „menerobos‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „menerobos‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Ibunya Lail berlari sambil melewati keramaian‟. 
 
Data 5 : „Aduh, sepertinya kereta juga terlambat pagi ini.‟ Ibunya 
memeriksa             lengannya. (Liye, 2002:12). 
 
Kata „memeriksa‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „memeriksa‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Ibu melihat jam tangannya.‟ 
 
Data 6 : „Ibunya melepas salah satu logam berbentuk bulat dengan 
pengait              ditelinganya, selintas seperti anting, tapi itu headset.‟ 
 
Kata „melepas‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „melepas‟dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 





Data 7 :„Ibu Lail beranjak ke kotak mesin minuman di dekat tiang stasiun 
           kereta bawah tanah.‟ (Liye, 2002:13). 
 
Kata „Beranjak‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Beranjak‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Ibu Lail menuju ke kotak mesin minuman di tiang stasiun kereta 
bawah tanah.‟ 
 
 Data 8 :„Tapi dua puluh tahun terakhir, bukannya pemerintahan 
seluruhdunia telah melakukan berbagai cara untuk menahan 
laju pertumbuhan?‟(Liye, 2002:15-16). 
 
Kata „Menahan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja “menahan” dantuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Pemerintahan dunia telah melakukan cara untuk menghentikan 
pertumbuhan selama dua puluh tahun ini.‟ 
 
 Data 9 :„Percakapan kita mulai terasa horror, Prof,‟ Pembawa acara   
    memotong.(Liye, 2002:17). 
 
Kata „memotong‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 




„pembawa acara langsung berbicara saat Profesor menjawab 
pertanyaannya.‟ 
 
 Data 10 :„Tidak usah cemas. Sebentar lagi system kereta akan 
                   menyala.‟seseorang berusaha memberikan kabar baik  
      (Liye, 2002:22). 
 
Kata „menyala‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „nyala‟ dantuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu 
„sebentar lagi mesin kereta akan hidup lagi.‟ 
 
Data 11 :„Bagaimana kalau di belakang juga ambruk?‟ salah satu  
                penumpang bertanya, cemas. (Liye, 2002:24). 
 
Kata „ambruk‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „ambruk‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „salah satu penumpang takut terowongan yg lain roboh juga.‟ 
 
Data 12 : „Jangan berhenti, Lail!‟ Ibunya yang telah kehilangan pegangan 
anak tangga berteriak untuk terakhir kalinya,balas 
mendongak menatap Lail. ( Liye, 2002:28). 
 
Kata „mendongak menatap‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di 




kata kerja „mendongak menatap‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai 
suatu kenyataan yaitu „Ibu terjatuh sambil melihat wajah Lail untuk yang 
terakhir‟. 
 
 Data 13 : „Kita harus mencari tempat berteduh, sebelum hujan deras,‟ anak  
               laki-laki itu berkata pelan. Dia lantas memegang lengan Lail. 
               mengajaknya berlari menembus gerimis sekaligus riuh-rendah  
               akibat gempa. (Liye, 2002:33). 
 
Kata „berlari menembus‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „berlari menembus‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „mereka menerjang gerimis mencari tempat berteduh.‟ 
 
Data 14 : „Siapa namamu?‟ anak laki-laki itu bertanya, mengibaskan air 
dari 
               rambutnya, bagian atas seragam sekolahnya basah. 
               (Liye, 2002:34). 
 
Kata „mengibaskan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „mengibaskan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „anak laki-laki mengeringkan rambutnya Lail.‟ 
 





                Esok menyentuh pundak Lail.  
               „Aku harus segera ke rumahku, Lail. Kamu mau ikut?‟ 
               (Liye 2002:38) 
 
Kata „segera ke rumahku‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „segera‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu 
„Aku harus Pulang, Kamu mau ikut?‟. 
 
 Data 16 : „Di luar Lail berteriak meminta tolong, membuat dua petugas  
                  yang sedang di dekat mereka berlarian.‟  
                 „Ada korban yang terjepit. Segera kirim ambulans.‟ 
                 (Liye, 2002:41) 
 
Kata „segera kirim‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „segera kirim‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „cepat hubungi ambulans‟. 
 
 Data 17 : Lail mengangguk, memperlihatkan potongan roti ditangannya.  
                 Tadi ada yang membagikan roti. 
                „Ibumu sudah siuman?‟ Lail bertanya pelan. (Liye, 2002:42). 
 
Kata „siuman‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 




„siuman‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu 
„Ibumu sudah sadar?‟. 
 
 Data 18 : „Kamu harus mengenakan masker, Nak,‟ salah satu mariner 
menegurnya. (Liye, 2002:44). 
 
Kata „mengenakan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „mengenakan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „seorang marinir menegur Lail untuk menggunakan masker.‟ 
 
Data 19: Esok menggenggam jemarinya, berusaha menenangkan. 
              „Aku harus menelepon ayahku. Aku ingin meneleponnya, 
               memberitahukan bahwa Ibu sudah meninggal.‟Lail terisak. 
               (Liye, 2002:46). 
 
Kata „menelepon‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menelepon‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „saya harus memberi kabar bahwa ibu sudah meninggal‟. 
 
Data 20: „Kamu hendak ke mana?‟Salah satu marinir di luar stadion  





Kata „hendak‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 
praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja 
„hendak‟ dantuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu „mau 
pergi kemana? Seorang marinir menegur Esok‟. 
 
 Data 21 :„Kamu tidak bisa meninggalkan stadion. Petugas kesehatan 
                 melarang aktivitas apa pun diluar. Abu vulkanik bisa  
                 menyebabkan kamu tercekik meski dengan masker sekalipun‟.  
                (Liye, 2002:52). 
 
Kata „aktivitas‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „aktivitas‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Petugas melarang Esok melakukan kegiatan di luar Stadion‟. 
 
 Data 22 :„Kalaupun kamu terjebak hujan, kamu tetap bisa pulang 
lebihcepat,hah! Hujan tidak turun hingga sore. Petugas 
membutuhkan sepeda itu. Kalian pasti berkeliaran di 
kota.‟(Liye, 2002:60). 
 
Kata „berkeliaran‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „berkeliaran‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 





 Data 23 :„Siapa?‟ Lail jadi ingin tahu, menyelidiki. Ada dua puluh anak 
                 ditenda mereka, siapa yang menularkan kutu? Mata Lail 
tertuju 
             pada anak laki-laki usia sepuluh tahun di antrean kamar mandi 
             sebelah mereka. Rambutnya kribo mengembang seperti bola 
                 berukuran besar. (Liye, 2002:64). 
 
Kata „menyelidiki‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „menyelidiki‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Lail mencari orang yang menularkan kutu‟. 
 
 Data 24 : „Aku tadi disuruh mengantar dokumen ke kantor Walikota, 
pusat  
                  Komando pusat‟, gantian Esok yang bercerita‟. Aku sempat 
                  menguping percakapan petugas disana. Kitaakan menghadapi  
                  masalah baru‟. (Liye, 2002:66). 
 
Kata „sempat menguping‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „sempat menguping‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Esok sengaja mendengar percakapan petugas tentang 
masalah baru‟. 
 




                               memasak‟.  (Liye, 2002:67). 
 
Kata “dipindahkan” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „pindah‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu 
„Lail sekarang tahu kenapa di bagian memasak‟. 
 
Data 26: Beberapa marinir dengan pakaian lapangan berwarna orange 
               terlihat menuruni lubang. Apa yang mereka kerjakan?   
        „Hari ini mereka mulai mengevakuasi korban yang tertimbun di 
               kereta bawah tanah,‟Esok menjelaskan. (Liye,2002:70). 
 
Kata „mengevakuasi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „evakuasi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „para marinir mengamankan korban bencana‟. 
 
 Data 27 : „Aku tidak ikut ke panti sosial.‟ 
                 „Kenapa?‟Lail bertanya 
 
  „Ada keluarga yang bersedia mengangkatku jadi anak asuh, sekaligus 
menyekolahkanku setinggi mungkin.‟suara  pelan Esok hamper 
tidak terdengar, kalah oleh suara alat-alat berat yang sedang 
mengecor kolam air mancur.( Liye, 2002:74). 
 
Kata „mengangkat‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 




kerja „mengangkat‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Esok akan di jadikan anggota keluarga orang lain‟. 
 
 Data 28 : „Mereka juga bersedia menampung ibuku…Aku sebenarnya 
tidak tertarik, lebih suka tinggal di panti. Aku bisa 
sekolah, bekerja, menjaga Ibu, bersama kamu. Tapi Ibu 
membutuhkan perawatan serius. Dia terus sakit-sakitan. 
Tinggal bersama keluarga baru mungkin akan membuat 
Ibu lebih sehat,‟ Esok berusaha menjelaskan. (liye, 
2002:74). 
 
Kata „menampung‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „menampung‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „mereka juga membawa  Ibunya Esok‟. 
 
 Data 29 : „Namaku Maryam.‟ Anak Perempuan itu berdiri, menyodorkan 
tangan. Suaranya terdengar nyaring lagi mungkin memang 
begitu cara dia bicara. (Liye, 2002:77). 
 
Kata „menyodorkan tangan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di 
atas merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti 
kata kerja „menyodorkan tangan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai 





 Data 30 : „Kamu bisa membantuku, Lail?‟ Maryam baru kembali dari 
kamar  
                 mandi. Dia mendapat antrean paling belakang, jadi baru 
selesai 
                 mandi. Rambutnya basah dililit handuk.(Liye, 2002:83). 
 
Kata „dililit‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 
praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja „dililit‟ 
dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu „Rambutnya 
tertutup‟. 
 
 Data 31 : „Aku kesulitan menyisir sendiri rambutku. Kamu bisa 
                  membantuku?‟Maryam melepas lilitan handuk. (Liye, 
2002:83). 
 
Kata „menyisir‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „menyisir‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „merapikan rambut Maryam‟. 
 
 Data 32 : „Tentu saja aku tahu apa yang kamu pikirkan sejak pertama 
kali  
                  kita bertemu. Kutu, bukan? Di panti asuhan lama, di tenda  
                  pengungsian, aku sudah terbiasa dengan tatapan itu. Jadi aku 






Kata „Tatapan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Tatapan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Sorot mata terpaku kepada Maryam‟. 
 
 Data 33 : „Maryam berkata santai, dengan suara nyaring khasnya,‟ Ayo, 
aku  
                  lapar, hampir waktu makan malam‟.(Liye, 2002:84). 
 
 Kata „Suara Nyaring‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Suara nyaring‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Maryam dengan suara semangatnya mengajak makan 
malam‟. 
 
 Data 34: „Kamu hanya bisa turun di halte terdekat, Nak,‟ Sopir bus balas 
                 berseru. 
       „Aku ingin turun sekarang,‟ Lail memaksa. (Liye, 2002:88).  
 
 Kata „turun‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 
praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja „turun‟ 
dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu „hanya bisa 
berhenti‟. 
 




                  melajukan busnya kembali, Penumpang mengangguk-angguk 
                  tertawa.boleh jadi. (Liye, 2002:88). 
 
 Kata „sedang kebelet‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „kebelet‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu 
„Sudah tidak tahan‟. 
 
 Data 36 : „Kondisinya jauh lebih baik, Orang tua angkatku 
mendatangkan tim dokter terbaik, Aku tidak tahu 
bagaimana membalas kebaikan mereka. Biayanya pasti 
mahal‟. (Liye, 2002:89). 
 
 Kata „mendatangkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mendatangkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Orang tua angkatnya membawa Ibu nya ke dokter 
terbaik‟. 
 
 Data 37: „Jika sudah sembuh, Ibuku ingin membuka kembali took kue‟, 
       Esok memberitahukan Lail‟. (Liye, 2002:90).  
 
 Kata „membuka‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 




kerja „membuka‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Berjualan kue lagi‟. 
 
 Data 38 : „Orangtua angkatku bersedia membangun kembali toko kue 
dengan memberikan modal‟. (Liye, 2002:90). 
 
 Kata „membangun‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „membangun‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „orang tua angkat Esok akan memberikan modal ke Ibunya‟. 
 
 Data 39 : „Bagaimana kalau kamu jatuh sakit? Membuat repot seluruh 
petugas? Kamu sudah besar, bukan anak kecil lagi yang 
senang bermain air.‟ (Liye, 2002:92). 
 
 Kata „repot‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 
praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja „repot‟ 
dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu „menyusahkan 
para petugas‟. 
 
 Data 40 : „Aku tahu kenapa kamu tadi hujan-hujanan di gerbang panti‟, 
                  Wajah Maryam terlihat menyeringai,menatap Lail jahil. 





Kata „hujan-hujanan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „hujan-hujanan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „bermain air‟. 
 
 Data 41 : „Aku harus mengantar seseorang.‟Lail  menunduk, suaranya 
         samar. 
        „Baik, Lantas siapa orang itu, yang membuat harus 
                 mengantarnya?‟ (Liye, 2002:101). 
 
 Kata „mengantar‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „mengantar‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „mendampingi Esok ke stasiun‟. 
 
Data 42 : „Aku sudah mempelajari protokol relawan‟, Maryam tidak 
menyerah‟. Dalam kasus tertentu, usia dini bisa diterima 
menjadi relawan.‟(Liye, 2002:110). 
 
Kata „mempelajari‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mempelajari‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 





 Data 43 : „Kami akan memberitahukan hasil tes seminggu lagi ke panti 
sosial tempat kalian tinggal‟. Petugas mengantar mereka 
berdua hingga ke pintu lift. (Liye, 2002:112).  
 
Kata „memberitahukan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „memberitahukan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Petugas memberi kabar hasil ujian‟. 
 
 Data 44 : Lail dan Maryam kembali berjalan bersisian, Menerobos 
kubangan lumpur setinggi betis. Semakin jauh mereka 
maju, semakin dalam kubangan itu. 
 
 „Kita tidak bisa melewatinya, Maryam!‟ Lail berseru, 
berusaha mengalahkan suara hujan, menatap ke depan.  
 (Liye, 2002:117). 
 
Kata „Melewatinya‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Melewatinya‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Kita tidak bisa berjalan di kubangan lumpur‟. 
 
 Data 45 : „Baik. Semua relawan bisa kembali ke tenda masing-masing, 
membersihkan diri. Kita berkumpul di ruang komando 





Kata „Membersihkan Diri‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di 
atas merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti 
kata kerja „Membersihkan Diri‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai 
suatu kenyataan yaitu „Petugas menyuruh semua relawan mandi dan 
kumpul satu jam lagi‟. 
  
 Data 46 : Lail dan Maryam Mengangguk serempak. Sudah setahun 
Mereka  
                 mengikuti latihan relawan, tawaran untuk pergi ke lokasi 
bencana  
                 sudah mereka tunggu-tunggu. 
 
       „Pertama kali melihat kalian di latihan fisik, aku awalnya 
mengira  
               kalian akan mundur setelah tiga hari. Kapok. Minta pulang‟. 
salah 
               satu relawan senior menceletuk, membuat yang lain tertawa. 
       (Liye, 2002:121).  
 
Kata „Menceletuk‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menceletuk‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Relawan senior tidak sengaja membicarakan tentang latihan fisik 
mereka‟. 
 
 Data 47 : „Tapi itu berbahaya, bukan? Bagaimana jika intervensi justru 





 Kata „Intervensi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan  
 praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata Kerja  
„Intervensi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu  
„mengancam lapisan stratosfer‟. 
 
 Data 48 : „Bangun, Lail. Kita tidak boleh terlambat di acara pelantikan 
relawan.‟ Maryam menepuk-nepuk pipi sahabatnya.  
 (Liye, 2002:124). 
 
Kata „Menepuk-nepuk‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menepuk-nepuk‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Maryam memukul kecil pipi Lail untuk 
membangunkan‟. 
 
 Data 49 : Lail menyambar Handuk dan peralatan mandi.    
       „Tidak akan sempat, Lail. Kita harus bergegas ke lapangan.‟ 
        (Liye, 2002:125). 
 
Kata „Bergegas‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Bergegas‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 





 Data 50 : „Jika sempat, sering-sering mampir kesini, Lail. Ibu akan 
senang 
                 jika kamu bersedia membantu membuat kue‟. (Liye, 
2002:130). 
 
Kata „Sering-sering‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Sering-sering‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Jika sempat, Biasakan mampir ke rumah Ibu buat kue‟. 
 
 Data 51 : Lail teringat breaking news tadi malam. 
         „Apakah mereka serius akan mengintervensi lapisan stratosfer?‟  
           Lail bertanya. (Liye, 2002:131). 
 
Kata „Mengintervensi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mengintervensi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Mereka mengubah tekanan lapisan stratosfer‟. 
 
 Data 52 : Tapi acara tadi malam membuatnya cemas. Dia menatap Esok, 
Menunggu jawaban.„Sepertinya tidak akan bisa dicegah, 
Lail. Ilmuwan Negara-negara subtropis sudah sejak 
setahun lalu siap menerbangkan pesawat ulang-alik yang 






Kata „Melepaskan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Melepaskan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Negara sudah meluncurkan roket yang akan menembakkan gas 
penetralisasi emisi sulfur dioksida‟. 
 
 Data 53 : Lail sudah melangkah keluar kamar, meninggalkan Maryam. 
             „Kamu pergi dengan anak laki-laki yang memakai sepeda 
merah 
              itu, kan? Yang membuatmu dulu hujan-hujanan? Ayo 
mengaku‟. 
              (Liye, 2002:134). 
 
Kata „Memakai‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Memakai‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Bahwa laki-laki yang menggunakan sepeda merah membuat Lail 
kehujanan‟. 
 
 Data 54 : Wajah-wajah lelah yang tetap riangmemenuhi kapsul kereta. 
          „Aku mungkin butuh tidur 24 jam penuh setiba di peron‟.  
           (Liye, 2002:138). 
 
Kata „Tidur‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 




dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu „Bahwa 
Maryam butuh istirahat sehari penuh‟. 
 
  Data 55 : Mereka sudah kembali masuk sekolah. 
       Lail menggeleng. 
      „Oke, Sebelum kita tahu, setidaknya kita bisa belajar 
sungguh- 
       sungguh.‟ (Liye, 2002:140). 
 
Kata „Sungguh-sungguh‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Sungguh-sungguh‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Mereka sepakat belajar dengan serius‟. 
 
 Data 56 : „Kita harus melakukan evakuasi penduduk. Mereka harus 
pindah ke dataran tinggi. Jika bendungan itu jebol, seluruh 
kota akan di sapu air bah‟, Ujar salah satu relawan senior, 
memberikan pendapat.(Liye, 2002:147). 
 
Kata „Evakuasi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Evakuasi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 






 Data 57 : Mereka juga tidak bisa mengirim perahu melintasi sungai  
besar  
     yang sedang bergelora. 
             „Kita harus segera memperingatkan kota di hilir sungai,  
                 Komandan. Jika bendungan itu jebol, hanya butuh waktu dua 
jam 
                 air bah tiba di sana‟. (Liye, 2002:147-148). 
 
Kata „Memperingatkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Memperingatkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Menasihati bahwa bendungan di hilir sungai jebol‟. 
 
 Data 58 : „Iya. Itu memang gila!‟ Maryam menjawab gagah.‟ Hanya cara 
gila itu yang tersisa sekarang. Atau kita akan membiarkan 
ribuan penduduk kota di hilir sungai disapu air bah bahkan 
sebelum mereka sempat menyadari apa yang telah 
menghantam mereka.‟ (Liye, 2002:148) 
 
Kata „menghantam‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „menghantam‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Air bah menerjang penduduk kota‟. 
 





               „Aku tidak akan mengirim kalian mempertaruhkan nyawa 
diluar  
                      sana. (Liye, 2002:148) 
 
Kata „Mempertaruhkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mempertaruhkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „takkan pernah membahayakan hidup mereka‟. 
 
 Data 60 : „Ayo Lail. Kita tidak sedang simulasi. Nasib ribuan orang 
menunggu kita‟. (Liye, 2002:150). 
 
Kata “Simulasi” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Simulasi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „menghadapi keadaan yang nyata‟. 
 
 Data 61 : „Kalian dikeluarkan karena kalian diterima disekolah 
keperawatan. Kalian harus tinggal di sana, asrama sekolah 
keperawatan. Jadi, dengan terpaksa, aku harus 
mengeluarkan kalian‟. (Liye, 2002:156-157). 
 
Kata „Mengeluarkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 




kerja „Mengeluarkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „mereka di pindahkan ke sekolah lain‟. 
 
 Data 62 : Maryam menyerangai, mengedipkan mata, menggoda Lail. 
                 Lail hendak membantah. 
               „Aku berani bertaruh tebakanku benar,‟Maryam berkata lebih 
dulu 
                demi melihat wajah lail yang bersemu merah. (Liye, 2002:162). 
 
Kata „Bertaruh‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Bertaruh‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Maryam bersumpah bahwa benar tebakannya‟. 
 
 
 Data 63 :„Pastikan kalian berdua mengenakan gaun itu, Lail, Maryam,‟ 
Ibu 
                 suri berbisik, wajahnya serius. (Liye, 2002:170). 
 
Kata „Mengenakan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mengenakan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „mereka memakai gaun‟. 
 
 Data 64 : Begitu pintu kamar ditutup, Maryam langsung lompat keatas 




   „Aku belum pernah tinggal di kamar sebagus ini, Lail‟. 
Maryam 
   berguling-guling, membuat bantal berjatuhan.  
   (Liye, 2002:171). 
 
Kata „berguling-guling‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „berguling-guling‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Maryam tidur sambil memutar badan dikasur‟. 
Data65: Tepuk tangan bergemuruh di ballroom saat mereka berdua 
    melangkah masuk, melintasi karpet merah. 
    „Lambaikan tangan. Jangan lupa tersenyum lebar‟. Anting 
logam 
    perak itu memberi instruksi. (Liye, 2002:173) 
 
Kata „Lambaikan tangan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Lambaikan tangan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Menyapa tamu jamuan makan malam‟. 
 
Data 66: Lail merengkuh bahu sahabatnya, berjalan menuruni tangga, 
   menuju balik panggung. 
   Berhenti menangis, Maryam‟, Lail berbisik. 
   Maryam Tetap menangis 
   „Air matamu bisa membuat banjir ballroom.‟ Lail tertawa 
pelan.  





Kata „Banjir‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas merupakan 
praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja 
„Banjir‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan yaitu 
„Diballroom di penuhi air mata‟. 
 
 Data 67 : Percakapanmereka berakhir saat kristal salju turun. Kue telah 
   habis. Satu-dua Kristal lembut hinggap di bangku-bangku 
taman.  
   „Aku minta maaf hanya bisa menemui setahun sekali, Lail.  
   Aku harus menyelesaikan proyek pembuatan mesin sesuai 
jadwal 
   atau semua akan terlambat.‟ (Liye, 2002:181-182). 
 
Kata „Menemui‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja “Menemui” dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Bertemu dengan Lail setahun sekali karena pekerjaan harus selesai 
tepat waktu‟. 
 
 Data 68 : Lail melotot. Tentu saja dia memanggilnya Esok. Saat pertama 
   kali bertemu, memperkenalkan namanya, dia sudah 
   memanggilnya Esok. 
   „Bukankah Soke Bahtera diadopsi oleh Wali Kota?‟ 





Kata „Diadopsi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Diadopsi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Soke Bahtera sebagai Anak angkat Wali Kota‟. 
 
Data 69 : Lail menoleh kearah Maryam yang duduk di belakangnya.  
         Tatapannya seakan meminta jawaban. 
   „Ayolah, Lail, kamu tidak pernah mau berkunjung ke 
rumahku dua tahun ini. Jika bukan kejutan seperti ini, 
kamu tidak akan bersediakan? Ibu Esok juga ikut makan 
siang di rumah, menutup sebentar toko kuenya. Please.‟ 
Claudia tersenyum membujuk. (Liye, 2002:186). 
 
Kata „Berkunjung‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Berkunjung‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Lail Sudah dua tahun tidak datang kerumah Claudia‟. 
 
 Data 70 : Seluruh panti melepasnya. Ibu Suri mengantar mereka dengan 
mobil listrik milik panti. Barang-barang Lail dan Maryam 
dimasukkan ke dalam bagasi. Tidak banyak. Mereka 
terbiasa efisien sejak dari tenda pengungsian. Hanya 
pakaian, buku-buku, dan dua kardus pernak-pernik. 
 
   „Sekali-sekali mampirlah ke panti‟. Ibu Suri menggenggam 





    (Liye, 2002:188). 
 
Kata „Mampirlah‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mampirlah‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Ibu Suri meminta  Lail dan Maryam Singgah ke panti‟. 
 
 Data 71: Profesor diam sejenak, mengambil gelas air minum. 
   Salah satu mahasiswa mengacungkan tangan, tidak sabar.  
   „Iya, kamu ada pertanyaan?‟ 
   „Apa yang terjadi kemudian?‟ 
   Profesor tertawa.„Itu yang akan saya jelaskan setelah 
   menghabiskan air minum di gelas‟. (Liye, 2002:193). 
 
Kata „Menghabiskan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menghabiskan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Selesai minum Professor  menjawab pertanyaan 
mahasiswa‟. 
 
 Data 72 : Setiap Negara hanya memikirkan kondisi penduduknya, 
mengambil jalan pintas agar suhu kembali pulih seperti 
sediakala. 
   „Seharusnya Negara kita juga ikut meluncurkan pesawat ulang-





Kata „Meluncurkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Meluncurkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Negara kita belum bisa menjalankan pesawat ulang-
alik‟. 
 
Data 73 :Maryam beranjak mencuci tangan di wastafel. 
   „Apakah Esok akan pulang liburan panjang bulan depan, Bu?‟ 
   Ibu Esok menggeleng‟. Esok tidak pulang, Lail. Dia sedang 
   menyelesaikan proyek mesinnya. Entahlah, Ibu tidak tahu 
   namanya. Sibuk sekali. Mereka seperti mengejar target waktu‟. 
   (Liye, 2002:203).  
 
Kata „Mengejar‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mengejar‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu “Esok tidak pulang karena  proyek mesinnya belum mencapai 
sasaran‟. 
 
Data 74 : Bus kota dihentikan oleh sopir. 
„Jika kalian terus membuat keributan didalam bus, kalian  
terpaksa aku turunkan!‟ sopir bus berkata tegas. 
                               (Liye, 2002:205). 
 
Kata „Keributan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 




kerja „Keributan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Sopir bus kota kesal kepada Lail dan Maryam karena gaduh di 
dalam bus‟. 
 
Data 75:   Ibu Suri sudah habis-habisan berusaha mencari bantuan 
makanan 
   yang cukup bagi penghuni panti. 
              „Jika situasi terus sama, satu bulan lagi mereka mungkin akan 
makan sekali dalam sehari. Kami sudah membagi porsi 
makanan sekecil mungkin agar semua bisa makan‟. 
    (Liye, 2002:215). 
 
Kata „Membagi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Membagi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Porsi makan penghuni panti dipotong untuk satu bulan 
mendatang‟. 
 
 Data 76 : „Kondisi kita akan jauh lebih baik jika Negara-negara 
subtropis yang situasinya sudahpulih bersedia 
mengirimkan puluhan kapal berisi bahan pangan‟.salah 
satu relawan senior berkomentar dalam briefing di markas. 
(Liye, 2002:216). 
 
Kata „Mengirimkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 




kerja „Mengirimkan‟dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Menginginkan bantuan berupa sandang pangan dari 
Negara subtropis‟. 
 
 Data 77 :„Atau sebaliknya, ketika sebenarnya Negara-negara subtropis 
ternyata berhasil memulihkan iklim mereka setahun 
terakhir lewat intervensi itu, bisa jadi pendapat Anda dulu 
yang sangat keliru?‟ (Liye, 2002:220). 
Kata „Memulihkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Memulihkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Bahwa dengan intervensi negara subtropis bisa mengembalikan 
iklim seperti semula‟. 
 
 Data 78 :„Ibu sudah memikirkan kalian sejak seminggu lalu, sejak toko 
dibuka, kapan kalian datang. Ibu senang sekali. Oh, kamu 
tadi bertanya apa kabar, orang tua ini kabarnya baik. 
Sehat. Apa kabar kalian?‟ (Liye, 2002:226). 
 
Kata „Memikirkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Memikirkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 






Data 79:   Lail menelan ludah. Dia tidak diberitahu. 
   Maryam bergumam, „Bagaimana mereka akan saling 
telepon…‟  
   (Liye, 2002:227). 
 
Kata „Telepon‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Telepon‟dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Mereka tidak bisa bercakap-cakap‟. 
 
 Data 80 :„Ayolah, kamu sudah seminggu ini jadi pendiam sekali. Selalu 
   melamun. Seolah aku hanya patung di kamar ini‟.  
   (Liye, 2002:229). 
 
Kata „Melamun‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Melamun‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Lail termenung selama seminggu hingga tidak peduli di 
sekitarnya‟. 
 
Data 81:  Seminggu berlalu, ujian itu selesai. Praktis mereka masuk masa 
   liburan. 
   „Kita tidak punya kegiatan selama sebulan ke depan‟. 





Kata „Kegiatan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Kegiatan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Tidak ada aktivitas selama sebulan penuh‟. 
 
Data 82: Lail menyebut nama hotel mereka. 
           „Terima kasih. Harap jangan lupa kenakan sabuk pengaman. 
Kita  
             akan segera berangkat‟.(Liye, 2002:237) 
 
Kata „Kenakan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Kenakan‟dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Sebelum berangkat pasang sabuk pengamannya ‟. 
 
 Data83:„Aku minta maaf , Nona. Aku tidak mendeteksi adanya kondisi 
   darurat.‟ (Liye, 2002:238) 
 
Kata „Mendeteksi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mendeteksi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Tidak menemukan kondisi terpaksa.‟ 
 
Data 84 : „Kamu bisa meminjam uangku, Lail. Kita patungan,‟ 





Kata „Patungan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Patungan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu  
 „ Bersama-sama mengumpulkan uang untuk beli gaun.‟ 
 
Data 85: „Bagaimana kalian akan kembali ke hotel?‟ 
   „Kami akan menumpang taksi, Bu.‟ kata Maryam.  
   (Liye, 2002:246) 
 
Kata „Menumpang‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menumpang‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „ Akan Naik taksi.‟ 
 
Data 86:„Aku sudah memperingatkanmu tadi. Kamu tidak akan suka.‟ 
   (Liye, 2002:256) 
 
Kata „Memperingatkanmu‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di 
atas merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti 
kata kerja „Memperingatkanmu‟, Tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Lail sudah dilarang untuk tidak mendengarkan cerita 





Data 87 : „Tidak usah khawatir. Pemerintah akan memikirkan solusinya. 
Mereka akan punya teknologi mengatasinya. Ini sudah 
tahun 2050, Apapun bisa diatasi dengan ilmu 
pengetahuan.‟ 
    (Liye, 2002:264) 
 
Kata „Memikirkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Memikirkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Pemerintah berusaha mengatasi krisis air bersih.‟ 
 
Data 88 : „Mereka menyumbangkan seluruh uang penghargaan dari 
Organisasi Relawan‟ (Liye, 2002:266) 
 
Kata „Menyumbangkan‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menyumbangkan‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Lail dan Maryam memberikan bantuan ‟ 
 
Data 89 :„Tidak ada jalan keluar lagi. Kita tidak bisa menyedot miliaran 
gas yang telah tercampur di langit, Lantas membuangnya 
ke planet Mars. Kita harus membayar mahal atas egoisme 
masing-masing. Iklim panas ekstrem cepat atau lambat 
akan tiba di kota ini. Memanggang seluruh kehidupan.‟ 





Kata „Memanggang‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Memanggang‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Miliaran gas sulfur dioksida membuat bumi memanas.‟ 
 
Data 90 :„Ini mungkin terakhir kalinya kita bisa mengunjungi tempat ini.‟ 
    Esok berkata pelan. ( Liye, 2002:277) 
 
Kata „Mengunjungi‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Mengunjungi‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu 
kenyataan yaitu „Esok tidak bisa bertemu lagi dengan Lail‟ 
 
Data 91 : „Lail, Apakah kamu akan menghapus semua benang merah?‟ 
 (Liye, 2002:312) 
Kata „Menghapus‟ merupakan kata kerja, dan tuturan di atas 
merupakan praduga faktif. Informasi yang dipradugakan mengikuti kata 
kerja „Menghapus‟ dan tuturan di atas dianggap sebagai suatu kenyataan 
yaitu „Lail menghilangkan kenangan‟ 
 
  (2) Praduga Non-faktif 
 
Data 1 : Gadis itu mengangkat wajahnya, menyeka ujung matanya yang 
              berair, Dia sejak tadi menahan sesak. 




              sambil mengetukkan jarinya di tablet layar sentuh. (Liye, 
2002:8) 
 
Tuturan di atas merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata “kalau” dan tuturan di atas 
diasumsikan tidak benar, yaitu “Lail tidak menangis”.  
 
Data 2 : „Kalaupun kamu terjebak hujan, kamu tetap bisa pulang lebih 
cepat,  
               hah! Hujan tidak turun hingga sore. Petugas membutuhkan 
sepeda 
               itu. Kalian pasti berkeliaran di kota‟ (Liye, 2002:60) 
 
Kata “Kalaupun” merupakan tuturan jenis praduga non-faktif 
karena informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Kalaupun” 
dan tuturan di atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Terjebak atau tidak, 
tetap pulang lebih cepat”. 
 
 Data 3 : Lail menatap rambut kribo itu, balas berbisik, 
              „Jangan-jangan dari dia kutu itu berasal?‟ (Liye, 2002:64) 
 
Kata “Jangan-jangan” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan 
mengikuti kata kerja “Jangan-jangan” dan  tuturan di atas diasumsikan 
tidak benar, yaitu “Dia tidak punya kutu”. 
 Data 4 :„Nah, sepertinya mulai sekarang kamu tidak akan melihat aneh 
ke 





Kata “Sepertinya” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan 
mengikuti kata kerja “Sepertinya” dan tuturan di atas diasumsikan tidak 
benar, yaitu “Lail berpikir rambut kribo Maryam terlihat aneh”. 
 
 
 Data 5 :„Jika sudah sembuh, Ibuku ingin membuka kembali toko kue.‟ 
      Esok memberitahu Lail. (Liye, 2002:90) 
 
Kata “Jika” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  merupakan 
jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan mengikuti 
kata kerja “Jika” dan tuturan di atas diasumsikan tidak benar, yaitu 
“Ibunya Esok belum sembuh” 
 
Data 6 :„Maaf jika menghentikan pertemuan kalian, Lail. Aku masih 
punya 
beberapa acara lain.‟ (Liye, 2002:99) 
 
Kata “Jika” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  merupakan 
jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan mengikuti 
kata kerja “Jika” dan tuturan di atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Wali 
Kota menyela pertemuan mereka.” 
 
Data 7 : Istri Wali Kota menyetir sendiri, tidak ada sopir atau pengawal. 
Lail 




             „Ini acara keluarga, Lail. Kecuali acara resmi, Kami baru di antar 
              sopir dan di kawal.‟ IstriWali Kota seolah mengerti apa yang  
              dipikirkan Lail.(Liye, 2002:105) 
 
Kata “Kecuali” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan 
mengikuti kata kerja “Kecuali” dan tuturan di atas diasumsikan tidak 
benar, yaitu “Istri Wali Kota tidak di antar sopir dan di Kawal.” 
 
Data 8 : Lail tertawa. Bus kota rute 7 terus melaju di jalanan. 
   „Kamu tahu, Maryam. Semakin kamu kesal, maka rambutmu 
   semakin mengembang. Aku khawatir, lama-lama bus ini di 
penuhi 
   rambut kribomu.‟(Liye, 2002:113) 
 
Kata “Khawatir” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan 
mengikuti kata kerja “Khawatir” dan tuturan di atas diasumsikan tidak 
benar, yaitu “Rambut kribo Maryam tidak penuhi bus.” 
 
 
Data 9 :„Kalian sungguh membuatku bangga. Sejak Organisasi Relawan 
              didirikan, jarang sekali anak-anak usia di bawah delapan belas 
              tahun lulus seleksi.‟ (Liye, 2002:115) 
 
Kata “Jarang sekali” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan 








Data 10 : Elijah memperhatikan layar tablet setipis kertas HVS di 
tangannya.  
                Peta saraf empat dimensi pasiennya baru separuh terbentuk.  
                Warna-warni biru, merah, dan kuning saling menyambung. 
Satu 
                warna merah muncul terang sekali.Memori atas peluncuran 
                delapan pesawat ulang-alik itu berarti menyakitkan bagi 
                pasiennya. 
       „Mereka seharusnya tidak pernah melakukanitu,‟ gadis di atas 
sofa 
                              hijau berkata serak. (Liye, 2002:143) 
 
Kata “Seharusnya” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  
merupakan jenis praduga non-faktif karena informasi yang dipradugakan 
mengikuti kata kerja “Seharusnya” dan tuturan di atas diasumsikan tidak 
benar, yaitu “Mereka tetap meluncurkan pesawat ulang-alik” 
 
Data 11 :„Seharusnya kamu tidak mengeluarkan ide gilai ni, Maryam,‟ 
Lail 
berlari disebelah Maryam, berseru, berusaha mengalahkan 
suara hujan.(Liye, 2002:149) 
 
Kata “Seharusnya” merupakan kata kerja, dan tuturan di atas  




mengikuti kata kerja “Seharusnya” dan tuturan di atas diasumsikan tidak 
benar, yaitu “ Maryam mempunyai ide yang membahayakan.” 
 
Data 12 :„Kalau kamu dalam posisi raksasa itu, Apakah kamu akan 
memilih 
        menjadi batu, Lail?‟ (Liye, 2002:197) 
 
Kata “Kalau” di atas  merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Kalau” dan tuturan di 
atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Lail bukan raksasa” 
 
Data 13 :„Kalau aku yang memutuskan, malam ini juga pesawat ulang-
alik 
                itu aku luncurkan,  Lail!‟ Maryam berseru sebal. Suara 
                melengkingnya terdengar hingga depan bus. Beruntung bus 
kota 
                rute 12 kosong. (Liye, 2002:204) 
 
Kata “Kalau” di atas  merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Kalau” dan tuturan di 
atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Maryam tidak dapat meluncurkan 
pesawat ulang-alik.” 
 
Data 14 :„Jika situasi terus sama, satu bulan lagi mereka mungkin akan 
    makan sekali dalam sehari. Kami sudah membagi porsi 
makanan 





Kata “Jika” di atas  merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Jika” dan tuturan di 
atas diasumsikan tidak benar, yaitu “mereka kekurangan bahan makanan 
satu bulan.” 
 
Data 15 : „Kondisi kita akan jauh lebih baik jika Negara-negara subtropis 
                 yang situasinya sudah pulih bersedia mengirimkan puluhan 
kapal 
                berisi bahan pangan,‟ Salah satu relawan senior berkomentar 
                dalam briefing di markas. (Liye, 2002:216) 
 
Kata “Jika” di atas  merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Jika” dan tuturan di 
atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Negara-Negara subtropis belum 
bersedia mengirim bahan pangan.” 
 
Data 16 :„Aku tidak perlu gaun. Kamu yang harus tampil cantik di depan 
                Soke Bahtera.Aku hanya dayang-dayang berambut kribo.‟   
       (Liye, 2002:239) 
 
Kata “Hanya dayang-dayang” di atas  merupakan jenis praduga 
non-faktif karena informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja 
“Hanya dayang-dayang” dan tuturan di atas diasumsikan tidak benar, 
yaitu “Maryam berambut kribo bukan gadis pelayan.” 
 





     lagi?‟ seseorang bertanya. (Liye, 2002:264) 
 
Kata “Jika” di atas merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Jika” dan tuturan di 
atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Masih turun hujan.” 
 
 
Data 18 : „Kalau aku jadi kamu, Aku akan tetap memberitahu Esok dan  
 memaksanya hadir saat wisuda. Setidaknya itu menjadi kejutan 
bagi yang lain. Aku berani bertaruh, peserta wisuda akan berebut 
minta foto bersama Soke Bahtera,‟ Maryam berkata santai, tertawa 
dengan idenya. (Liye, 2002:271-272) 
 
Kata “Kalau” di atas  merupakan jenis praduga non-faktif karena 
informasi yang dipradugakan mengikuti kata kerja “Kalau” dan tuturan di 
atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Maryam bukan Lail sehingga 
Maryam hanya bisa tertawa saja.” 
 
Data 19 : „Tidak seharusnya kamu mengalami kisah menyakitkan itu, 
Lail. 
        Seharusnya takdir bisa lebih bijak kepadamu. Kamu telah 
     kehilangan ayah dan ibumu. Kehilangan seluruh keluargamu.‟ 
(Liye, 2002:307) 
 
Kata “Seharusnya” di atas  merupakan jenis praduga non-faktif 




dan tuturan di atas diasumsikan tidak benar, yaitu “Takdir hidup Lail 
menyakitkan .” 
 
B. Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia di SMA 
Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa. Pembelajaran 
dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk 
menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi educatif antara dua pihak, yaitu 
antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang 
melakukan kegiatan pembelajaran (Sudjana dalam Rusman, 2017:85). 
Pembelajaran pada hakikatya merupakan proses interaksi antara guru dan 
siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun 
secara tidak lagsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka 
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi 
yang kondusif agar terjadi interaksi komuniksi belajar mengajar antara guru, 
peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Tidak dapat disangkal bahwa bahasa mempunyai peran yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Melalui bahasa kita dapat berkomunikasi 
dengan orang lain, melalui bahasa kita juga dapat mengekspresikan ide-ide 





Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  
1) Mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta 
dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien baik secara lisan 
maupun tulis sesuai etika yang berlaku,  
2) Bangga dan menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dan 
bahasa pemersatu bangsa Indonesia,  
3) Mampu memahami bahasa Indonesia serta dapat menggunakannya 
denga tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan,  
4) Mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial,  
5) Dapat membaca dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan berbahasa. Ruang lingkup materi pembelajaran 
bahasa Indonesia meliputi aspek kebahasaan, kemampuan berbahasa, 
dan kesastraan. Dalam hal ini, akan dibahas terkait aspek kesastraan.  
Salah satu pembelajaran kesastraan yang menjadi bahan ajar yaitu 
pembelajaran menulis puisi karena karya sastra termasuk puisi dapat 
dijadikan sebagai bahan bacaan yang memiliki fungsi untuk memberikan 
pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan bagi masyarakat melalui kosa kata 
yang digunakan, gaya bahasa, gaya wacana, dan citraan dalam  karya sastra 
tersebut. Secara keilmuan, penjabaran dan deskripsi tersebut dapat dikaji 




Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia ini berdasarkan materi 
kelas XII semester II di SMA tentang analisis teks cerita fiks idalam novel. 
Menyimak percakapan atau ujaran tokoh dalam novel, kemudian memilah 
bagian yang akan di analisis. Mencatat pokok permasalahan hingga 
menganalisis berdasarkan pada teori yang menjadi pedoman.  
Praduga Pragmatik dapat membuat siswa lebih paham makna yang 
terkandung dalam suatu tuturan. Dalam hal ini menekankan pada praduga 
faktif dan praduga nonfaktif pada teks cerita fiksi. Keterkaitan dalam 
pembelajarannya sesuai dengan materi kelas XII, karena mengacu pada 
praktik membaca siswa.  
Berikut ini Kompetensi Dasar dan Indikator yang harus dicapai 
siswa dalam pembelajaran sastra dengan materi pokok unsur pembangun 
teks puisi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3.  Mensyukuri anugerah Tuhan 
akan keberadaan bahasa 
Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi 
dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan  informasi lisan dan 
tulis melalui teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan 
cerita fiksi dalam novel. 
 
1.3.1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan  






.2.5. Menunjukkan perilaku jujur, 
peduli, santun, dan tanggung 
jawab dalam penggunaan 
bahasa Indonesia untuk 
memahami dan menyajikan 
cerita fiksi dalam novel. 
3.3.   Menganalisisteks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, 
dan cerita fiksi dalam novel 




4.3.   Menyunting teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, 
dan cerita fiksi dalam novel 
sesuai dengan struktur dan 
kaidah teks baik secara lisan 
maupun tulisan. 
2.5.1. Menunjukkan perilaku santun dalam  






3.3.1.Mengungkapkan kembali langkah-langkah 
menganalisis teks cerita fiksi dalam novel. 
3.3.2.Menganalisis isi teks cerita fiksi dalam 
novel cerita fiksi dalam novel dengan 
cermat. 
3.3.3  Menganalisis bahasa teks cerita fiksi dalam 
novel dengan cermat. 
 
4.3.1.Mengungkapkan kembali langkah-langkah 
menyunting teks cerita fiksi dalam novel. 
4.3.2.Menyunting isi sesuai dengan struktur isi 
          teks cerita fiksi dalam novel. 
4.3.3.Menyunting Bahasa sesuai dengan struktur 















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini merupakan analisis novel Hujan karya Tere Liye, dan 
objek yang dianalisis merupakan tuturan-tuturan tokoh dalam novel tersebut. 
Tuturan-tuturan tokoh dianalisis berdasarkan jenis praduga yang ada, penulis 
hanya membatasi dua praduga saja yaitu praduga fakfif dan praduga non-
faktif.Berdasarkan pada hasil penelitian pada„Praduga Faktif Dan Nonfaktif 
Percakapan Tokoh Dalam Novel Hujan karya Tere Liye Dan Implikasinya 
Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA.  
Data dari penelitian ini menunjukkan jenis-jenis praduga dalam novel 
Hujan karya Tere Liye. Jenis-jenis praduga tersebut yaitu praduga faktif dan 
praduga non-faktif. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
adasejumlah110 data yang terdiri dari praduga faktif pada cerita “Hujan” 
sebanyak 91 praduga dengan persentase 82,72%dan praduga nonfaktif 
sebanyak 19 praduga dengan persentase 17,27%.  
Dengan demikian, Peneliti menyimpulkan bahwa praduga faktif 
sebagai jenis praduga yang paling banyak muncul dalam kumpulan cerita 





Pembelajaran praduga di SMA memiliki manfaat, yaitu agar siswa 
dapat mengetahui hakikat praduga, jenis-jenis praduga, ciri-ciri praduga, dan 
dapat membedakan praduga faktif dan non-faktif. 
 
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian 
ini. Data dalam penelitian ini hanya dibatasi dengan dua jenis praduga, yaitu 
praduga faktif dan praduga non-faktif. Dengan melihat simpulan yang di 
dapat dalam menganalisis praduga menyatakan bahwa praduga faktif 
sebagai jenis praduga yang paling banyak muncul pada tuturan para tokoh 
dalam novel Hujan karya Tere Liye. Untuk itu, sebaiknya penelitian 
berikutnya dapat memuat semua jenis praduga yang memungkinkan tidak 
munculnya praduga faktif sebagai jenis praduga yang paling banyak muncul 
pada tuturan para tokoh pada dalam novel Hujan karya Tere Liye. 
Penelitian ini merupakan kajian praduga dalam novel Hujan karya 
Tere Liye. Untuk lebih memperkaya penelitian yang berkenaan dengan 
tuturan para tokoh dalam novel, sebaiknya penelitian selanjutnya melakukan 
penelitian terhadap tuturan para tokoh dalam novel Hujan karya Tere Liye 
dengan menggunakan teori yang berbeda sehingga hasil penelitiannya nanti 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 




Satuan Pendidikan : SMAN 1 SLAWI 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Kelas/Semester : XII/2 
 
Materi Pokok  : Teks Cerita Fiksi dalam Novel 
 
Jumlah Pertemuan : 1 dan 2 
 
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit 
 
 
A.  Kompetensi Inti (KI) 
 
1.    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama  yang dianutnya 
2.    Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
3.   Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 




4.   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B.       Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
1.3.  Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan  informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel. 
Indikator 
1.3.1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia  
2.5. Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam 
penggunaan Bahasa Indonesia untuk memahami dan menyajikan cerita fiksi 
dalam novel. 
Indikator 
2.5.1. Menunjukkan perilaku santun dalam mengerjakan tugas pembelajaran 
3.3.   Menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi 
dalam novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
Indikator 
3.3.1.Mengungkapkan kembali langkah-langkah menganalisis teks cerita fiksi 
dalam novel. 
3.3.2.Menganalisis isi teks cerita fiksi dalam novel cerita fiksi dalam novel dengan 
cermat. 
3.3.3  Menganalisis bahasa teks cerita fiksi dalam novel dengan cermat. 
4.3.   Menyunting teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi 
dalam novel sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun 
tulisan. 
Indikator 





4.3.2.Menyunting isi sesuai dengan struktur isi teks cerita fiksi dalam novel. 
4.3.3.Menyunting bahasa sesuai dengan struktur kalimat, ejaan, dantanda baca. 
  
 
C.       Tujuan Pembelajaran 
 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dengan materi pokok teks 
cerita fiksi dalam novel ini siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi saran dan kritik, serta dapat: 
 
1.    Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 
2.    Menunjukkan perilaku santun kepada teman saat diskusi kelompok 
3.    Mengungkapkan kembali langkah-langkah menganalisis teks cerita fiksi dalam 
novel 
4.    Menganalisis isi teks cerita fiksi dalam novel 
5.    Menganalisis Bahasa teks cerita fiksi dalam novel 
6.    Mengungkapkan kembali langkah-langkah menyunting teks cerita fiksi dalam 
novel 
7.    Menyunting isi sesuai dengan struktur teks cerita fiksi dalam novel 
8.    Menyunting Bahasa sesuai dengan struktur kalimat, ejaan, dan tanda baca 
 
D.   Materi Pembelajaran  
1. pengertian novel 
2. Unsur-unsur novel 
3. Pengertian praduga 
4. Jenis-jenis praduga 
5. Ciri-ciri praduga 
 
E.  Model/Metode Pembelajaran 




2.    Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
3.    Metode Diskusi, Penugasan  
 
F.      Media Pembelajaran 
Laptop dan LCD 
2.                                           Tayangan teks cerita fiksi dalam novel (lisan maupun tulis) 
 
G.    Sumber Belajar 
   1. Buku Bahasa Indonesia kelas XII SMA/ SMK/ MA/ MAK Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 























1.         Guru mempersilakan seorang peserta didik untuk memimpin 
doa bersama ( bila pada jam pertama) 
2.         Guru memberi salam dan memberi pertanyaan yang 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
3.         Guru memberikan informasi kompetensi materi, tujuan, 
manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan kepada peserta didik. 
1.         Pengetahuan dan kemampuan peserta didik tentang analisis 
teks cerita fiksi dalam novel yang beredar di masyarakat 
dikaitkan dengan pertemuan yang lalu dipancing oleh guru 
dengan memperlihatkan contoh teks cerita fiksi dalam novel 
























cara mengamati serta membaca referensi contoh teks cerita fiksi 
dalam novel pada buku pegangan siswa bahasa Indonesia kelas 
XII SMA/ SMK/ MA/ MAK Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
tahun 2013  
3.      Peserta didik yang telah duduk sesuai kelompoknya diarahkan 
untuk melakukan defining the problem (pendefinisian masalah) 
berkaitan dengan teks cerita fiksi dalam novel yang telah diamati 
yang disesuaikan dengan topik analisis dan penyuntingan teks 
cerita fiksi dalam novel yang disampaikan guru. 
4.      Peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan ide, 
pendapat, dan gagasan sehubungan dengan topik di atas.  
5.      Peserta didik dipersilakan melakukan self learning 
(pembelajaran mandiri) dengan cara membaca literatur lain, 
mencari informasi dari berbagai sumber untuk memperjelas yang 

























6.      Masing-masing kelompok melakukan exchange knowledge 
(pertukaran pengetahuan) dengan cara mendiskusikan seluruh 
bahan sesuai topik bersama kelompoknya.  
7.      Masing-masing kelompok secara bergiliran mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok sedangkan kelompok lain merespon/ 
menanggapi dengan santun  
8.      Dengan tanya jawab guru mengarahkan peserta didik pada 
kesimpulan awal mengenai topik/ masalah yang berkaitan dengan 
analisis dan penyuntingan teks cerita fiksi dalam novel dan 
pemecahannya. 
 
9.   Peserta didik melanjutkan pembelajaran aspek keterampilan 
dengan cara merencanakan tindakan untuk menyunting sebuah 
cerita fiksi dalam novel dengan tema tertentu.  
10.  Peserta didik bersama guru membahas hasil penyuntingan teks 













11.Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat sebagai tahap 
pembuktian atas pemecahan masalah oleh peserta didik dan 
melakukan evaluasi 
  
1.      Guru mengarahkan pesertadidik untuk menulis rangkuman hasil 
pembelajaran mengenai analisis teks cerita fiksi dalam novel dan 
hasil penyuntingan teks cerita fiksi dalam novel sesuai dengan 
hasil presentasi dan pembahasan bersama.  
2.      Guru memberikan kuis berkenaan dengan aspek pengetahuan 
         Dan keterampilan.  
3.      Guru memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas 
         pengayaan 
4.      Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan  




I.   Penilaian  
1.  Teknik penilaian: pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian: 
 














Lembar Pengamatan   
2. Santun  
 
Kisi-kisi penilaian sikap 
No
.  

























Mensyukuri keberadaan bahasa 
Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan 
a.    Berdoa sebelum dansesudah 
menjalankan sesuatu. 
b.   Memberi salam pada saat awal 
dan akhir presentasi sesuai 
agama yang dianut. 
c.    Mengucapkan syukur ketika 
berhasil mengerjakan sesuatu. 




d.   Memelihara hubungan baik 
dengan sesama umat ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa 
e.    Bersyukur atas nikmat dan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa 
2. Santun  Menunjukkan sikap dan bahasa 
santun ketika berkomunikasi lisan 
dalam pembelajaran 
a.    Mengucapkan terima kasih 
setelah menerima bantuan orang 
lain 
b.   Bersikap 3S (salam, senyum, 
sapa) 
c.    Meminta izin ketika akan 
memasuki ruangan orang lain 
atau menggunakan barang milik 
orang lain 
d.      Memperlakukan orang lain 
sebagaimana diri sendiri ingin 
diperlakukan  
e.   Menghormati orang yang lebih 
tua. 










Petunjuk Penskoran tiap aspek sikap : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan modus.  
 
 
2.      Penilaian Hasil 
2.1.Tes Tertulis (kuis) (pengetahuan) 
 






1.   Mengungkapkan kembali  langkah-





Isian 1. Langkah menganalisis 
cerita fiksi dalam novelyang 
pertama adalah… 
 2. Secara umum, analisis 
cerita fiksi dalam 
noveldapat diarahkan pada 
analisis…dan… . 
3. Cerita fiksi dalam novel 
yang menyampaikan makna 
secara eksplisit dianggap 
lebih baik karena… . 
4. Sebelum menganalisis 
cerita fiksi dalam novel 
hendaknya harus memahami 





5. Menganalisis isi 
hendaknya mengacu pada 
teori mengenai… . 
2. Mengungkapkan kembali 
langkah-langkah 
menyunting teks cerita 




Isian       6.Langkah pertama saat 
menyunting cerita fiksi 
dalam novel adalah… . 
     7. Memperbaiki bila ada 
ketidaksesuaian bahasa dan 
isi adalah langkah 
ke…dalam menyunting teks 
cerita fiksi dalam novel 
      8. Langkah terpenting 
dalam menyunting cerita 
fiksi dalam novel adalah… . 
      9.  Menyunting teks cerita 
fiksi dalam novel hendaknya 
dilakukan tanpa 
meninggalkan karakter 
cerita fiksi dalam novel 
yang merupakan sebuah 
karya… .   













1. Membaca/ mengamati teks secara saksama 
2. Isi dan bahasa 
3. Jelas  
4. Struktur isi dan kaidah bahasa 
5. Struktur isi cerita fiksi dalam novel  
6. Membaca/ mengamati teks secara saksama  
7.  Empat 
8.  Mengamati dan meneliti kesesuaian bahasa dan isi teks dengan kaidah bahasa 
dan struktur isi untuk memperbaiki bila ada ketidaksesuaian bahasa dan isi  
9.  Ilmiah  
10. Baku  
 
      Pedoman Penskoran 
Soal nomor 1 - 10 
Aspek Skor 
Peserta didik menjawab benar 10 
Peserta didik menjawab tidak lengkap 7 
Peserta didik menjawab salah 3 
Peserta didik tidak menjawab 0 
 
2.2.Tes praktik-proyek ( keterampilan ) 
            Amati dan pahami teks cerita fiksi dalam novel terlampir kemudian 
suntinglah teks tersebut dengan cermat! 
 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menyunting Teks cerita fiksi dalam novel 
 










Sudah tepatkah pemahaman terhadap 
isi dan bahasa tekscerita fiksi dalam 
novel? 




isi teks cerita 
fiksi dalam 
novel 
Sudah tepatkah penyuntingan  bahasa 
dan isi teks cerita fiksi dalam novel 
tersebut? 






Apakah penggunaan bahasa dalam 
menyunting teks cerita fiksi dalam 
novel sesuai kaidah dan EYD? 





Slawi,   24   Agustus 2020 
Guru Mapel 
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